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Abstrak

Kawasan pesisir memiliki potensi yang besar sebagai sumber belajar kontekstual yang mampu mengintegrasikan
pendidikan lingkungan, aktivitas fisik, dan pembentukan karakter peserta didik. Namun demikian, pemanfaatan
kawasan pesisir sebagai media pembelajaran luar kelas (outdoor learning) masih belum optimal, sehingga kesempatan
untuk meningkatkan kepedulian terhadap konservasi lingkungan belum dimanfaatkan secara maksimal. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) dalam merancang dan mengimplementasikan aktivitas luar kelas berbasis lingkungan pesisir
sebagai upaya mendukung konservasi lingkungan yang berkelanjutan. Program dilaksanakan pada 25 Juli 2026 di
kawasan Pesisir Pantai Merak, Kota Cilegon, melalui kolaborasi antara Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Jakarta, Ikatan Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) Kota Cilegon, dan Dinas Pendidikan Kota
Cilegon. Peserta kegiatan berjumlah 20 guru PJOK yang mengikuti pelatihan menggunakan pendekatan Training of
Trainers (ToT) melalui ceramah interaktif, observasi lapangan, diskusi kelompok, praktik penyusunan pembelajaran
luar kelas, dan refleksi kegiatan. Materi pelatihan meliputi konsep outdoor learning, konservasi ekosistem pesisir,
aktivitas olahraga rekreasi berbasis pantai, identifikasi potensi lingkungan, dan penyusunan rancangan pembelajaran
kontekstual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengidentifikasi potensi kawasan pesisir sebagai
laboratorium alam, menyusun rancangan pembelajaran luar kelas, serta meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya konservasi lingkungan pesisir dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Program ini diharapkan
dapat memperkuat implementasi pendidikan lingkungan di sekolah sekaligus meningkatkan kepedulian peserta didik
terhadap pelestarian ekosistem pesisir melalui aktivitas pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Kata Kunci: outdoor learning; konservasi lingkungan; pesisir pantai; pendidikan lingkungan; pengabdian kepada
masyarakat.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung pencapaian
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Salah satu pendekatan
pembelajaran yang mampu menghubungkan peserta didik dengan lingkungan secara langsung
adalah pembelajaran luar kelas (outdoor learning), yaitu pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman nyata melalui
proses observasi, eksplorasi, dan refleksi. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap peduli lingkungan, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan pemecahan
masalah (Ardoin & Bowers, 2020).

Pembelajaran luar kelas juga menjadi salah satu strategi dalam implementasi Education
for Sustainable Development (ESD) yang dikembangkan UNESCO. Melalui pembelajaran
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berbasis lingkungan, peserta didik didorong untuk memahami hubungan antara manusia dan
lingkungan, mengembangkan perilaku bertanggung jawab terhadap alam, serta berpartisipasi
dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam (UNESCO, 2020). Pendekatan ini dinilai efektif
dalam membangun kompetensi keberlanjutan yang meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
tindakan nyata terhadap pelestarian lingkungan.

Indonesia memiliki garis pantai sepanjang lebih dari 108.000 km dengan potensi sumber
daya pesisir yang sangat besar. Kawasan pesisir tidak hanya berfungsi sebagai penyangga
kehidupan masyarakat, tetapi juga sebagai laboratorium alam yang dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran kontekstual. Namun demikian, meningkatnya aktivitas manusia, pencemaran,
abrasi, dan sampah laut menjadi ancaman serius terhadap keberlanjutan ekosistem pesisir. Oleh
karena itu, pendidikan lingkungan berbasis pengalaman menjadi salah satu strategi yang penting
dalam meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap konservasi kawasan pesisir (Ardoin et al.,
2020).

Pembelajaran berbasis lingkungan akan lebih efektif apabila peserta didik memperoleh
pengalaman langsung melalui interaksi dengan lingkungan alam. Menurut teori Experiential
Learning yang dikemukakan Kolb (2015), proses belajar akan lebih bermakna apabila peserta
mengalami sendiri suatu fenomena, melakukan refleksi terhadap pengalaman tersebut,
membangun konsep baru, dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, aktivitas luar kelas menjadi salah satu pendekatan yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus membangun karakter peduli lingkungan.

Guru memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran luar kelas.
Kompetensi guru dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis lingkungan sangat
menentukan keberhasilan proses belajar peserta didik. Penelitian Aksland dan Chang Rundgren
(2020) menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum mengintegrasikan konsep
pembangunan berkelanjutan ke dalam pembelajaran luar kelas sehingga diperlukan peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan yang sistematis.

Selain itu, hubungan emosional guru dengan alam (nature relatedness) juga berpengaruh
terhadap kepercayaan diri dan kemauan guru dalam melaksanakan pembelajaran luar kelas. Guru
yang memiliki pengalaman positif dengan lingkungan alam cenderung lebih percaya diri dalam
memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran (Barrable & Lakin, 2020).

Dalam perspektif pendidikan lingkungan, tujuan utama pembelajaran bukan hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk perubahan perilaku (behavior change) yang
mendukung pelestarian lingkungan. Clark et al. (2020) menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan
yang efektif harus mampu menghubungkan pengalaman belajar dengan tindakan nyata sehingga
peserta didik terdorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan konservasi lingkungan.

Kawasan pesisir Pantai Anyer memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran luar
kelas karena memiliki karakteristik ekosistem pantai, keanekaragaman hayati, serta aktivitas sosial
masyarakat pesisir yang dapat dijadikan sumber belajar kontekstual. Melalui pembelajaran di
kawasan pantai, peserta didik dapat mempelajari ekologi pesisir, konservasi lingkungan,
perubahan iklim, aktivitas olahraga rekreasi, serta pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya
alam. Aktivitas tersebut selaras dengan pengembangan pendidikan lingkungan yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Cincera et al., 2020).
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Hasil observasi awal yang dilakukan bersama Dinas Pendidikan Kota Cilegon dan Ikatan
Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) Kota Cilegon menunjukkan bahwa sebagian besar guru
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) masih memanfaatkan aktivitas luar kelas
sebatas kegiatan olahraga konvensional. Potensi kawasan pesisir sebagai laboratorium alam untuk
mengembangkan pendidikan lingkungan dan konservasi belum dimanfaatkan secara optimal.
Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran
luar kelas yang mengintegrasikan aktivitas fisik, pendidikan lingkungan, dan konservasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Fakultas Ilmu
Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Jakarta menyelenggarakan program
"Optimalisasi Aktivitas Luar Kelas di Pesisir Pantai Anyer dalam Upaya Mendukung Konservasi
Lingkungan yang Berkelanjutan." Program ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru PJOK
dalam mengembangkan pembelajaran luar kelas berbasis lingkungan pesisir melalui pendekatan
Training of Trainers (ToT) sehingga mampu diimplementasikan kepada peserta didik di sekolah
masing-masing. Kegiatan ini juga diharapkan mendukung pencapaian SDG 4 (Quality Education),
SDG 13 (Climate Action), SDG 14 (Life Below Water), dan SDG 15 (Life on Land) melalui
penguatan pendidikan lingkungan dan konservasi berbasis pengalaman

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada Sabtu, 25 Juli 2026, di
kawasan Pesisir Pantai Merak, Kota Cilegon, Provinsi Banten, dengan sasaran 20 guru Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dari berbagai sekolah di Kota Cilegon. Kegiatan
diselenggarakan melalui kerja sama antara Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas
Negeri Jakarta (FIKK UNJ), Ikatan Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) Kota Cilegon, dan Dinas
Pendidikan Kota Cilegon.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Training of Trainers (ToT) yang dipadukan
dengan experiential learning. Pendekatan ini dipilih agar peserta memperoleh pengalaman belajar
secara langsung melalui observasi dan praktik di lingkungan pesisir sehingga mampu
mengembangkan rancangan pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah masing-masing.
Tahapan kegiatan meliputi:

1. Persiapan, meliputi koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta, observasi
lokasi kegiatan, penyusunan modul pelatihan, serta penyusunan instrumen evaluasi.

2. Pelaksanaan Pelatihan, melalui penyampaian materi mengenai konsep outdoor learning,
pendidikan lingkungan, konservasi ekosistem pesisir, aktivitas olahraga rekreasi berbasis
pantai, serta penyusunan pembelajaran kontekstual.

3. Observasi Lapangan, di mana peserta melakukan identifikasi potensi lingkungan pesisir,
mengenali permasalahan konservasi, dan mengeksplorasi aktivitas pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik kawasan pantai.

4. Diskusi Kelompok dan Praktik, berupa penyusunan rancangan aktivitas luar kelas yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan, aktivitas fisik, dan konservasi. Setiap kelompok
mempresentasikan hasil rancangan untuk memperoleh masukan dari narasumber dan
peserta lainnya.
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5. Evaluasi dan Refleksi, dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, diskusi reflektif,
dan angket evaluasi guna mengetahui tingkat pemahaman, kepuasan, serta komitmen
peserta dalam mengimplementasikan hasil pelatihan di sekolah.

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Evaluasi keberhasilan program didasarkan pada ketercapaian tujuan
pelatihan, partisipasi peserta, kemampuan menyusun rancangan pembelajaran luar kelas, serta
komitmen guru dalam menerapkan hasil pelatihan pada pembelajaran PJOK. Pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman dan kolaborasi ini sejalan dengan berbagai program
pengabdian di kawasan pesisir yang terbukti meningkatkan literasi lingkungan, kapasitas
masyarakat, dan dukungan terhadap konservasi berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1 Pelaksanaan Program Optimalisasi Aktivitas Luar Kelas di Kawasan Pesisir

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Optimalisasi Aktivitas Luar Kelas
di Pesisir Pantai Anyer dalam Upaya Mendukung Konservasi Lingkungan yang Berkelanjutan”
telah dilaksanakan pada Sabtu, 25 Juli 2026 di kawasan Pesisir Pantai Merak, Kota Cilegon,
Provinsi Banten. Kegiatan ini diikuti oleh 20 guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) yang berasal dari berbagai sekolah di Kota Cilegon. Pelaksanaan kegiatan merupakan hasil
kolaborasi antara Fakultas [Imu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Jakarta (FIKK
UNJ), Dinas Pendidikan Kota Cilegon, dan Ikatan Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) Kota
Cilegon.

Pelatihan menggunakan pendekatan Training of Trainers (ToT) yang bertujuan agar guru
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mengimplementasikan serta
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menyebarluaskan pembelajaran luar kelas kepada peserta didik di sekolah masing-masing.
Kegiatan terdiri atas penyampaian materi, observasi lingkungan pesisir, praktik penyusunan
aktivitas pembelajaran luar kelas, diskusi kelompok, presentasi hasil, dan refleksi.

Pendekatan tersebut sejalan dengan teori Experiential Learning yang dikemukakan oleh
Kolb (2015), yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila peserta
memperoleh pengalaman langsung (concrete experience), melakukan refleksi, membangun
konsep, kemudian menerapkannya pada situasi nyata. Dalam kegiatan ini guru tidak hanya
menerima materi di ruang pelatihan, tetapi juga melakukan eksplorasi langsung terhadap kondisi
pesisir sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.

Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu mengidentifikasi berbagai
potensi kawasan pesisir sebagai sumber belajar, antara lain ekosistem pantai, vegetasi pesisir,
karakteristik garis pantai, aktivitas sosial masyarakat, serta berbagai bentuk aktivitas olahraga
rekreasi yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Hu dan Mou (2025) yang menyatakan bahwa outdoor education mampu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap konsep pembangunan berkelanjutan karena pembelajaran
berlangsung secara kontekstual dan berbasis pengalaman.

4.2 Peningkatan Kompetensi Guru dalam Merancang Pembelajaran Luar Kelas

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar guru menyampaikan bahwa aktivitas luar
kelas selama ini masih terbatas pada kegiatan olahraga konvensional seperti permainan dan
aktivitas kebugaran. Potensi kawasan pantai sebagai media pembelajaran lintas disiplin belum
dimanfaatkan secara optimal.

Melalui kegiatan pelatihan, guru memperoleh pemahaman mengenai bagaimana
lingkungan pesisir dapat digunakan sebagai laboratorium alam untuk mengembangkan
pembelajaran yang mengintegrasikan aspek olahraga, pendidikan lingkungan, konservasi, dan
karakter.

Guru kemudian menyusun rancangan pembelajaran yang memanfaatkan kawasan pantai sebagai
media belajar. Beberapa aktivitas yang dirancang antara lain:

e identifikasi jenis sampah pesisir;

e observasi vegetasi pantai;

e permainan edukatif berbasis lingkungan;

e beach clean-up;

e cksplorasi ekosistem pesisir;

e aktivitas olahraga rekreasi pantai;

o refleksi konservasi lingkungan.

Hasil diskusi menunjukkan bahwa guru lebih percaya diri dalam menyusun aktivitas
pembelajaran luar kelas dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan
hasil meta-analisis Hu dan Xue (2026) yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
dalam outdoor education sangat dipengaruhi oleh pelatihan yang berkelanjutan, kontekstual, dan
berbasis praktik lapangan.
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Selain itu, penelitian Klop¢i¢ dan Torkar (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran luar kelas dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kompetensi guru, dukungan
institusi, dan keterlibatan peserta didik dalam pengalaman belajar secara langsung.

Kondisi tersebut terlihat selama kegiatan berlangsung, di mana guru aktif berdiskusi mengenai
strategi implementasi pembelajaran di sekolah masing-masing.

4.3 Aktivitas Luar Kelas sebagai Media Pendidikan Lingkungan

Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta mengenai
hubungan antara aktivitas luar kelas dan pendidikan lingkungan. Selama observasi lapangan,
peserta melakukan identifikasi berbagai permasalahan lingkungan seperti:

e sampah plastik di kawasan pantai;

e kerusakan vegetasi pesisir;

e aktivitas wisata yang kurang memperhatikan aspek konservasi;

e perubahan garis pantai;

e pentingnya menjaga kebersihan kawasan pesisir.

Temuan tersebut kemudian dijadikan bahan diskusi dalam penyusunan rancangan
pembelajaran. Menurut Ardoin et al. (2026), pendidikan lingkungan akan memberikan dampak
yang lebih besar apabila peserta terlibat secara langsung dalam aktivitas konservasi, menggunakan
pendekatan partisipatif, serta menghubungkan pembelajaran dengan kondisi nyata di lingkungan
setempat. Hal tersebut terlihat pada pelaksanaan kegiatan, di mana guru tidak hanya memahami
konsep konservasi secara teoritis, tetapi juga mengamati secara langsung kondisi lingkungan
pesisir dan merancang solusi sederhana yang dapat diterapkan bersama siswa.

4.4 Kawasan Pesisir sebagai Laboratorium Alam

Pantai Merak memiliki karakteristik lingkungan yang sangat mendukung pembelajaran
kontekstual. Selama kegiatan berlangsung peserta memanfaatkan kawasan pesisir sebagai
laboratorium alam untuk:

e mengenal ekosistem pantai;

e mengidentifikasi flora pesisir;

e mengamati aktivitas masyarakat pesisir;

e mengenali bentuk pencemaran;

e memahami fungsi konservasi pantai;

e mengembangkan aktivitas olahraga berbasis alam.

Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak harus berlangsung di ruang
kelas. Menurut Hsu (2025), kawasan pesisir merupakan media pembelajaran yang efektif karena
mampu mengintegrasikan Nature-Based Solutions (NbS), pendidikan lingkungan, dan konservasi
melalui pengalaman langsung di lapangan.

Temuan tersebut sangat relevan dengan kondisi di Pantai Merak yang memiliki potensi besar
sebagai kawasan edukasi lingkungan sekaligus destinasi wisata berbasis konservasi.
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4.5 Penguatan Kesadaran Konservasi Lingkungan
Selama sesi refleksi, peserta menyampaikan bahwa kegiatan ini membuka wawasan

mengenai pentingnya menjaga ekosistem pesisir. Sebelumnya guru lebih memandang kawasan
pantai sebagai lokasi wisata dan olahraga, sedangkan setelah mengikuti pelatihan mereka
memahami bahwa kawasan pesisir memiliki fungsi ekologis yang sangat penting bagi
keberlanjutan lingkungan.  Perubahan cara pandang tersebut terlihat dari berbagai rencana
tindak lanjut yang disusun peserta, antara lain:

e kegiatan bersih pantai bersama siswa;

e pembelajaran berbasis proyek konservasi;

e penanaman vegetasi pantai;

e kampanye pengurangan sampah plastik;

e integrasi konservasi dalam pembelajaran PJOK.
Hasil ini sejalan dengan hasil sintesis Ardoin et al. (2026) yang menunjukkan bahwa pendidikan
lingkungan paling efektif ketika melibatkan tindakan nyata (direct action), kolaborasi dengan
masyarakat, serta pengalaman yang relevan dengan lingkungan lokal.

4.6 Kolaborasi sebagai Faktor Keberhasilan Program

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah daerah, dan organisasi profesi. FIKK Universitas Negeri Jakarta berperan sebagai
penyedia keilmuan dan narasumber. Dinas Pendidikan Kota Cilegon mendukung implementasi
kegiatan melalui koordinasi dengan sekolah. IGORNAS Kota Cilegon berperan dalam
mobilisasi peserta serta pendampingan implementasi hasil pelatihan.

Model kolaborasi ini sesuai dengan konsep Triple Helix yang dikemukakan oleh Etzkowitz
dan Zhou (2017), yang menjelaskan bahwa inovasi sosial akan berkembang melalui sinergi antara
perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat. Kolaborasi tersebut memungkinkan hasil pelatihan
tidak berhenti pada kegiatan pengabdian semata, tetapi berpotensi diimplementasikan secara
berkelanjutan melalui pembelajaran di sekolah.

4.7 Kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)

Pelaksanaan kegiatan memberikan kontribusi terhadap beberapa tujuan pembangunan
berkelanjutan.
SDG 4 (Quality Education) diwujudkan melalui peningkatan kompetensi guru dalam
mengembangkan pembelajaran luar kelas yang inovatif dan kontekstual.
SDG 13 (Climate Action) diwujudkan melalui peningkatan pemahaman peserta mengenai dampak
perubahan iklim terhadap kawasan pesisir serta pentingnya tindakan mitigasi.
SDG 14 (Life Below Water) diwujudkan melalui edukasi mengenai perlindungan ekosistem laut,
pengurangan sampah pesisir, dan konservasi kawasan pantai.
SDG 15 (Life on Land) diwujudkan melalui penguatan kepedulian terhadap vegetasi pantai dan
keberlanjutan ekosistem daratan pesisir.
Selama kegiatan berlangsung terlihat bahwa guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru,
tetapi juga menunjukkan komitmen untuk mengintegrasikan isu konservasi lingkungan ke dalam
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pembelajaran PJOK di sekolah masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas individu, tetapi juga memiliki potensi
menciptakan dampak jangka panjang terhadap pembentukan budaya peduli lingkungan di
lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan Training of Trainers (ToT)
yang dipadukan dengan experiential learning efektif meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran luar kelas berbasis lingkungan pesisir. Pengalaman belajar secara
langsung di kawasan Pantai Merak memberikan kesempatan kepada peserta untuk
menghubungkan teori dengan kondisi lapangan, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual,
aplikatif, dan berorientasi pada konservasi lingkungan yang berkelanjutan. Temuan ini juga
menguatkan berbagai hasil penelitian terkini yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
pengalaman, keterlibatan masyarakat, dan pemanfaatan lingkungan lokal sebagai strategi efektif
dalam pendidikan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Optimalisasi Aktivitas Luar Kelas
di Pesisir Pantai Anyer dalam Upaya Mendukung Konservasi Lingkungan yang Berkelanjutan”
telah terlaksana dengan baik melalui kolaborasi antara Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Jakarta (FIKK UNJ), Dinas Pendidikan Kota Cilegon, dan Ikatan Guru
Olahraga Nasional (IGORNAS) Kota Cilegon. Kegiatan yang diikuti oleh 20 guru Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam merancang pembelajaran luar kelas berbasis lingkungan pesisir yang
mengintegrasikan aktivitas fisik, pendidikan lingkungan, dan konservasi.

Melalui pendekatan Training of Trainers (ToT) yang dipadukan dengan experiential
learning, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengidentifikasi potensi kawasan
pesisir sebagai laboratorium alam, menyusun rancangan pembelajaran kontekstual, serta
mengembangkan aktivitas pembelajaran yang mendukung pelestarian lingkungan. Pendekatan
tersebut memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena peserta dapat menghubungkan
konsep-konsep teoritis dengan kondisi nyata di lapangan.

Selain meningkatkan kompetensi guru, kegiatan ini juga memperkuat kesadaran peserta
mengenai pentingnya konservasi lingkungan pesisir sebagai bagian dari implementasi pendidikan
berkelanjutan. Komitmen guru untuk mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam pembelajaran di
sekolah menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi memberikan dampak yang lebih luas
terhadap peningkatan literasi lingkungan peserta didik serta mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education), SDG 13 (Climate Action),
SDG 14 (Life Below Water), dan SDG 15 (Life on Land).

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.
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1. Program pelatihan pembelajaran luar kelas berbasis lingkungan pesisir perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak guru dari berbagai jenjang
pendidikan sehingga manfaatnya dapat menjangkau lebih luas.

2. Sekolah diharapkan mengintegrasikan aktivitas luar kelas berbasis lingkungan ke dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5), maupun kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya membangun
karakter peduli lingkungan pada peserta didik.

3. Dinas Pendidikan bersama IGORNAS Kota Cilegon diharapkan dapat memfasilitasi
program pendampingan dan komunitas belajar bagi guru untuk mengembangkan inovasi
pembelajaran luar kelas yang sesuai dengan karakteristik lingkungan lokal.

4. Perguruan tinggi perlu terus mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berbasis hasil penelitian dengan menghasilkan modul, media pembelajaran, dan model
pembelajaran luar kelas yang dapat diterapkan secara luas di berbagai kawasan pesisir
Indonesia.

5. Penelitian dan kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan dapat mengevaluasi dampak
implementasi pembelajaran luar kelas terhadap peningkatan literasi lingkungan, perilaku
konservasi, dan karakter peduli lingkungan peserta didik dalam jangka panjang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Jakarta (FIKK UNJ) atas
dukungan pendanaan, fasilitasi, serta pembinaan akademik yang diberikan sehingga kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kota Cilegon dan Ikatan
Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) Kota Cilegon atas kerja sama, koordinasi, serta dukungan
dalam pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.
Apresiasi yang tinggi juga diberikan kepada seluruh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) yang telah berpartisipasi aktif sebagai peserta pelatihan serta menunjukkan
komitmen untuk mengimplementasikan hasil kegiatan di sekolah masing-masing.

Terima kasih turut disampaikan kepada seluruh anggota tim pengabdian, mahasiswa, dan
semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, dan
penyusunan luaran kegiatan. Semoga hasil pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan dalam mendukung pengembangan pembelajaran luar kelas berbasis lingkungan,
memperkuat budaya konservasi di kawasan pesisir, serta menjadi salah satu bentuk kontribusi
nyata Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Jakarta dalam melaksanakan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya di bidang pengabdian kepada masyarakat.
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